BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan penjelasan yang telah penulis paparkan di bab sebelumnya, dapat

ditarik beberapa kesimpulan sekaligus jawaban terhadap rumusan masalah yang

diangkat dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Avyat-ayat gital di dalam al-Qur’an yang ditelusuri berdasarkan lafaz gatala-
yuqatilu-qitalan-muqatalatan dan derivasinya menggunakan kitab mu jam al-
faz al-Qur’an al-Karim, ditemukan dalam 47 ayat yang tersebar di 17 surat
dalam al-Qur’an dengan berbagai bentuk, semuanya berjumlah 24 lafaz dalam
berbegai timbangan. Semua lafaz itu secara literal artinya perang, memerangi,
kecuali lafaz gatala yang terdapat dalam QS. Al-Munafiqun [63]: 4 dan QS.
At-Taubah [9]: 30 yang berarti menghancurkan dan membinasakan. Dari 47
ayat tersebut, ketika ditelusuri dan diurutkan berdasarkan tartib nuzul
menggunakan aransemen kronologis Muhammad Izzat Darwazah dan dianalisa
berdasarkan ilmu makky dan madany, terdapat satu ayat saja yang turun di
Mekkah. 46 ayat sisanya merupakan ayat madaniyyah yang turun setelah
Rasulullah Saw hijrah. Hal ini menandakan bahwa syari’at gital turun ketika
kondisi umat Islam sudah menjadi lebih baik setelah hijrah ke Madinah.

2. Setelah menganalisa 47 ayat yang mengandung lafaz gital dan derivasinya di
dalam al-Qur’an serta menganalisis interpretasi ayat-ayat tersebut dalam kitab
Al-Qur’an dan Tafsirnya penulis menemukan bahwa dari 24 bentuk lafaz
semuanya berbicara tentang perang, kecuali lafaz gatala yang terdapat dalam
QS. Al-Munafiqun [63]: 4 dan QS. At-Taubah [9]: 30, akan tetapi dalam
konteks yang berbeda-beda yaitu:

a. Lafaz gital yang menjelaskan tentang kewajiban perang. Terdapat dalam
QS. Al-Hajj [22]: 39, QS. Al-Bagarah [2]: 216, QS. Al-Bagarah [2]: 190,
QS. At-Taubah [9]: 29.
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b. Lafaz gital yang menjelaskan tentang strategi perang fisik. Terdapat dalam
QS. Al-Bagarah [2]: 191-193, QS. Al-Anfal [8]: 16, QS. Ali Imran [3]: 121,
QS. At-Taubah [9]: 123.

c. Lafaz Qital yang menjelaskan tentang strategi perang non-fisik. QS. Al-
Bagarah [2]: 191, QS. Al-Bagarah [2]: 244 strategi perang defensive.
perang defensive yaitu melakukan segala sesuatu, menguasai segala bidang
baik dari segi ilmu pengetahuan dan praktek mencapai kemajuan, baik dari
segi kualitas iman maupun ilmu, sehingga umat Islam menjadi disegani dan
itu secara otomatis akan membuat bangsa lain segan dan tidak mau
membuat konflik dengan kaum muslimin, QS. At-Taubah [4]: 11-13.

d. Lafaz Lafaz gital yang menjelaskan tentang situasi dan kondisi perang di
zaman Rasulullah Saw. QS. Ali Imran [3]: 13, QS. Ali Imran [3]: 121, QS.
Al-Ahzab [33]: 20 dan 25, QS. Al-Hasyar [59]: 11,12 dan 14.

e. Lafaz Qital yang tidak mengandung perintah atau aturan perang. QS. Al-
Muzammil [73]: 20, QS. Al-Bagarah [2]: 246, QS. Ali Imran [3]: 111, QS.
Ali Imran [3]: 146, QS. Ali-Imran [3]: 167, QS. Ali Imran [3]: 195, QS.
Al-Mumtahanah [60]: 8-9, QS. An-Nisa’ [4]: 74-77, QS. Al-Hadid [57]:
10, QS. Muhammad [47]: 20, QS. Al-Hujurat [49]: 9, QS. As-Shaf [61]: 4,
QS. Al-Fath [48]: 16-22, QS. Al-Maidah [5]: 24, QS. At-Taubah [9]: 83.

f. Lafaz Qital yang tidak berkaitan dengan perang sama sekali. Terdapat
dalam QS. Al-Munafiqiin [63]: 4 dan QS. At-Taubah [9]: 30.

3. Terdapat empat sikap yang ditunjukkan oleh Tim Kemenag RI dalam kitab al-
Qur’an dan Tafsinya Ketika menafsirkan ayat-ayat gital dalam al-Qur’an
sebagai berikut: pertama, menghindari pemahaman ayat-ayat gital secara
literal. Kedua, memahami ayat sesuai konteks sejarah yang melingkupinya.

Ketiga. Keempat, memahami aturan utama peperangan dalam agama Islam.



120

B. SARAN

Penelitian ini membahas tentang “Interpretasi Ayat-Ayat Qital dalam Al-
Qur’an (Analisis Tematik Lafaz Qital dan Derivasinya dalam Kitab Al-Qur’an dan
Tafsirnya Karya Tim Kemenag RI)” dengan menggunakan teori tafsir maudhu’i
sebagai pijakan penelitian. Tafsir kemenag dijadikan sebagai objek utama
penelitian karena kitab ini diasumsikan sebagai representasi Negara Republik
Indonesia yang diwakili oleh Kementerian Agama di bidang penafsiran al-Qur’an.
Penafsiran yang dilakukan ini tentu mendapatkan tantangan dari situasi dan kondisi
yang melingkupi Negara Indonesia yang meyoritas penduduknya berasal dari latar
belakang yang berbeda dari segi suku, agama, ras dan golongan. Di balik situasi
dan kondisi itu, tim Kemenag RI bisa dikatakan sukses untuk menafsirkan ayat-
ayat al-Quran yang moderat dan sejalan dengan norma agama dan negara serta tidak
bias kepada penduduk yang beragama lain. Sehingga tafsir ini cocok dijadikan
rujukan dan objek penelitian di bidang ilmu al-Qur’an dan tafsir terutama pada
tema-tema yang berkaitan dengan pemahaman isu-isu moderen dan mengharapkan
pandangan dan penafsiran yang berimbang dan moderat. Terlebih lagi, penulis
menyadari bahwa tulisan ini jauh dari kata sempurna, sehingga penelitian ini sangat
terbuka untuk menerima saran, kritik dan masukan dari para pembaca yang tertarik

dengan kajian tafsir moderen kontemporer.
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